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Telah dilakukan penelitian menggunakan metode magnetik pada kawasan Lapangan Panas Bumi Bur Ni Geureudong, Kabupaten
Bener Meriah untuk mendapatkan struktur bawah permukaan berdasarkan nilai anomali medan magnetik total yang diperoleh. Data
anomali medan magnetik total diukur menggunakan Proton Precision Magnetometer dengan lintasan sepanjang 27 km yang terbagi
menjadi 30 titik pengukuran. Data terukur di lapangan kemudian dikoreksi harian (diurnal) dan koreksi IGRF (International
Geomagnetic Reference Field) untuk mendapatkan anomali medan magnetik total pada lintasan pengukuran. Data hasil koreksi
selanjutnya digunakan untuk pemodelan 2D dengan menggunakan software Mag2DC. Hasil interpretasi model 2D menunjukkan
adanya beberapa patahan yang berdekatan dengan manifestasi-manifestasi panas bumi di permukaan. Patahan pertama berada di
sekitar jarak 8 km, yaitu di desa Ketol, Kecamatan Kute Panang, Kabupaten Aceh Tengah. Patahan ini kemungkinan berasosiasi
dengan gempa yang terjadi di Aceh Tengah pada tahun 2013 silam. Patahan kedua terletak pada jarak lintasan 17,5 km, Desa Wih
Pesam, Kecamatan Wih Pesam, Kabupaten Bener Meriah. Lokasi patahan ini berjarak sekitar 2 km dari lokasi manifestasi Uning
Bertih. Patahan ketiga terletak pada jarak lintasan 26 km, Desa Bintang Bener, Kecamatan Permata, Kabupaten Bener Meriah. Hal
tersebut memperkuat dugaan bahwa patahan-patahan tersebut merupakan jalur-jalur aliran hidrotermal dari sistem panas bumi Burni
Geureudong. 
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